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Abstrak

Perpustakaan keliling merupakan perpustakaan yang bergerak dengan membawa bahan pustaka seperti buku dan lain-lain untuk melayani masyarakat dari suatu tempat ke tempat lain yang belum terjangkau oleh layanan perpustakaan menetap. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui layanan Perpustakaan Keliling Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dan Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Kota Palembang serta kendala yang dihadapi Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dan Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Kota Palembang dalam mengembangkan budaya literasi masyarakat kota Palembang. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Layanan perpustakaan keliling Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang diterima dan dimanfaatkan oleh masyarakat kota Palembang. Layanan perpustakaan keliling mendatangi langsung lokasi-lokasi yang telah ditentukan dan lokasi yang dijadikan titik datangnya layanan perpustakaan keliling antara Dinas Perpustakaan Provinsi dan Dinas Perpustakaan Kota Palembang berbeda, sehingga tidak terjadi tumpang tindih dalam memberikan layanan baca yang sama-sama bertujuan untuk meingkatkan budaya membaca masyarakat kota Palembang. Kendala yang ditemui Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan yaitu belum memiliki koleksi yang masuk dalam kategori hiburan mengingat pengunjung layanan perpustakaan keliling menginginkan adanya koleksi yang sesuai dengan tontoan dan yang sedang menjadi trand topik saat ini. Sedangkan kendala yang ditemui Dinas Kearsipan dan Perpustakaan kota yaitu masih kekurangan sumber daya manusia yang kompeten di bidang Ilmu Perpustakaan, mengingat saat ini Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota hanya memiliki dua orang pustakawan.
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                    Kota Palembang

Abstract

Mobile library is a mobile library by bringing library materials such as books and others to serve the community from one place to another that has not been reached by the library service settled.. The purpose of this study is to determine the mobile library services of the South Sumatra Provincial Library Service and the Palembang City Archives and Library Service and the obstacles faced by the South Sumatra Provincial Library Service and the Palembang City Archives and Library Service in developing the literacy culture of the people of Palembang. This research is a descriptive qualitative research. The results showed that the mobile library services of the South Sumatra Provincial Library Service and the Palembang City Library and Archives Service were accepted and utilized by the people of Palembang. Mobile library services visit predetermined locations directly and the locations that are used as the point of arrival of mobile library services between the Provincial Library Service and the Palembang City Library Service are different, so that there is no overlap in providing reading services which both aim to improve the reading culture of the community Palembang city.There is an obstacle encountered by the Library Office of South Sumatra Province, namely that it does not have a collection that is included in the entertainment category considering that visitors to mobile library services want a collection that is in accordance with the watch and which is currently becoming a trand topic. Meanwhile, the obstacle encountered by the City Archives and Libraries Service is the lack of competent human resources in the field of Library Science, considering that currently the City Archives and Libraries Service only has one librarian.
Keywords: Mobile Library Services, Literacy Culture, City Communities Palembang
A. PENDAHULUAN
Perpustakaan adalah satuan kerja  suatu adan atau organisasi yang mengelola ahan pustaka baik berupa buku maupun non buku (non ook document) yang disusun secara sistematis menurut aturan penggunaan tertentu yang digunakan seagai sumer daya perpustakaan. informasi dari setiap pengguna (Bafadal 2009:13). Menurut Lasa (2009) perpustakaan pada umumnya adalah suatu kesatuan yang menghimpun mengelola dan menyajikan kekayaan intelektual untuk tujuan pendidikan penelitian pelestarian informasi dan hiuran mencerdaskan kehidupan angsa. Dengan demikian perpustakaan dapat dipahami seagai satuan kerja atau tempat yang digunakan untuk mengelola ahan pustaka  suatu adan atau organisasi tertentu guna mengumpulkan informasi untuk  kepentingan pendidikan hiuran dan studi. Menurut Yolandari (2017) perpustakaan merupakan salah satu media pemelajaran yang dapat erperan penting dalam pendidikan nasional. Perpustakaan erperan penting seagai pintu gerang penguasaan ilmu pengetahuan dan memerikan kontriusi penting agi penyearan informasi tentang ilmu pengetahuan.
Perpustakaan ada eerapa jenis yang memedakannya adalah tujuan perpustakaan koleksi yang tersedia masyarakat yang dilayani dan instansi atau pihak yang  menyelenggarakan perpustakaan. Jenis perpustakaan antara lain perpustakaan nasional perpustakaan universitas perpustakaan sekolah perpustakaan umum dan perpustakaan khusus (Trimo, 1985). Di antara jenis-jenis perpustakaan perpustakaan umum adalah yang memiliki tugas  leih penting daripada perpustakaan lainnya. Sedangkan perpustakaan umum adalah perpustakaan yang ada dan mewujud dalam masyarakat yang ereda latar elakang pendidikan pekerjaan dan ras serta tidak teratas pada tujuan perpustakaan itu sendiri. Misalnya perpustakaan sekolah yang memerikan layanan hanya kepada siswa sekolah.
Kelompok perpustakaan umum adalah perpustakaan daerah perpustakaan provinsi perpustakaan umum kota perpustakaan umum kaupaten perpustakaan umum kaupaten perpustakaan umum untuk anggota masyarakat yang memutuhkan acaan khusus seperti perpustakaan untuk tunanetra dan perpustakaan portael (Basuki, 1994). Beragai layanan dapat digunakan di perpustakaan umum termasuk layanan pendidikan pengguna. Beragai istilah digunakan untuk pendidikan pengguna antara lain pendidikan pengguna (user education user konseling) orientasi perpustakaan (lirary orientation konsultasi perpustakaan) panduan perpustakaan perpustakaan (lirary education) panduan iliografi panduan perpustakaan dan orientasi pengguna (Septiyantono, 2007). 
Salah satu cara untuk meningkatkan layanan perpustakaan adalah dengan menamah jenis layanan yang salah satunya adalah layanan perpustakaan keliling. Pelayanan perpustakaan merupakan salah satu kegiatan utama  setiap perpustakaan. Layanan terseut merupakan penghuung langsung  dengan masyarakat dan menjadi tolak ukur keerhasilan  perpustakaan (Fety, 2014).
Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dan Dinas Kearsipan Kota Palemang merupakan perpustakaan umum yang ada di kota Palemang. Perpustakaan ini juga merupakan taman acaan agi masyarakat  Palemang dan masyarakat umum. Perpustakaan ini juga menyediakan layanan agi masyarakat yang tinggal jauh dari pusat kota agar mereka dapat memaca koleksi yang disediakan oleh perpustakaan tanpa harus datang langsung ke perpustakaan tetapi melalui layanan yang disediakan oleh perpustakaan itu sendiri. 
Layanan perpustakaan keliling digunakan untuk memerikan layanan memaca kepada masyarakat  Palemang. Moil perpustakaan keliling ergerak dari satu tempat ke tempat lain setiap hari. Hal ini dilakukan agar seluruh warga kota Palemang dapat memaca koleksi Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dan Dinas Kearsipan Kota Palemang. Tempat-tempat yang akan dikunjungi perpustakaan sudah ditentukan seelumnya dengan jadwal yang telah ditentukan  yaitu pada waktu-waktu tertentu atau pada hari-hari tertentu.
Perpustakaan keliling Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dan Dinas Kearsipan Kota Palemang leih dari sekedar mengunjungi sekolah atau kampus. Namun tak ada salahnya juga mengunjungi tempat-tempat ramai seperti Kamang Iwak yang menjadi favorit dan  dikunjungi oleh semua lapisan masyarakat mulai dari mahasiswa mahasiswa dan khalayak umum lainnya.

B. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan  penulis adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif erupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang yang diamati. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan data empiris (Moleong 2015: 6).
Lokasi penelitian ini dilakukan di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Palemang.  Sumer data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung  dari sumer data primer tentang lokasi  atau sujek penelitian (Bungin 2005). Sumer data primer  dalam penelitian ini adalah pejaat dari Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Palemang. Sedangkan data sekunder adalah  data yang diperoleh dari pihak lain yang layak memerikan informasi dan mempunyai huungan tidak langsung seperti konfirmasi  sumer primer mengenai aspek penelitian. Data sekunder untuk penelitian ini adalah uku laporan jurnal artikel dan dokumen aik  cetak maupun non-cetak yang dapat digunakan seagai data pelengkap penelitian.  Informan yang digunakan dalam penelitian ini seanyak
orang adalah pejaat dari Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Palemang khususnya yang memidangi fotografi pada dinas perpustakaan keliling. Dalam pemilihan informan penelitian kualitatif digunakan teknik non-proailitas yaitu  teknik pengamilan sampel yang tidak didasarkan pada rumus-rumus statistik tetapi atas pertimangan sujektif peneliti erdasarkan luas dan dalamnya masalah yang diteliti. Sedangkan metode yang digunakan dalam purposive sampling adalah pengamilan sampel erdasarkan eerapa pertimangan  yang dierikan oleh penulis sendiri seringkali metode terseut dipilih erdasarkan kualitas (Murhayati 2013). Menurut Moleong informan adalah mereka yang diminta untuk memerikan informasi tentang situasi dan status kerangka penelitian (Moleong: 2007).
Penelitian ini menggunakan eerapa teknik pengumpulan data yang iasa digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu wawancara oservasi dan dokumentasi. Oservasi adalah  cara pengumpulan data secara sistematis dengan terjun langsung ke lapangan tentang suatu ojek (Rozak 2012: 07). Peneliti mengamati dan mendokumentasikan pola perilaku pengelola  Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Palemang. Wawancara merupakan sarana pengumpulan tanya jawa dengan informan langsung (sumer informasi)  atau dengan perantara yang mengetahui masalah (ojek) yang akan diteliti (Rozak 2012: 07). Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini dikirimkan kepada staf Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan Kota Palemang 
. Dokumen merupakan kumpulan yang digunakan seagai ukti Informasi seperti arsip uku dan data yang dikumpulkan seagai dokumen yang relevan pada topik masalah penelitian (Asmiati 2015). Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan dokumen pendukung penelitian seperti data dari dinas perpustakaan dan kearsipan kota Luuklinggau Sumatera Selatan yaitu daftar pengunjungtamu petunjuk penggunaan foto-foto kegiatan laporan kegiatan rutin dokumen tercetak dan dokumen tidak tercetak. .
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan  mengikuti analisis data kualitatif oleh Miles dan Huerman yang dikutip oleh Salim yaitu pengumpulan data reduksi data penyajian data dan penarikan kesimpulan hasil penelitian (Salim 2006). Tahap pengumpulan data dilakukan melalui oservasi wawancara dan dokumentasi. Untuk langkah reduksi data peneliti memodifikasi data yang diperoleh dengan menggunakan kata-kata atau deskripsi pada tahap ini  peneliti juga menggaungkan dan memuang data yang tidak terpakai yang memantu peneliti mempelajari kelompok dengan mudah dan menemukan energi yang diutuhkan. Langkah ketiga adalah penyajian data setelah dilakukan reduksi data data terseut akan setengah diolah  dalam entuk teks yang leih tertata dan mudah dipahami yang akan memudahkan  penarikan kesimpulan. Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan pada tahap ini akan ditarik isi dari penelitian yang dilakukan.
Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi metode. Menurut Sugiyono (2008: 12), triangulasi dalam pengujian reliailitas didefinisikan seagai verifikasi data dari anyak sumer yang ereda dengan  cara yang ereda dan pada anyak titik waktu”. Pada titik ini data  penelitian asli tanpa  campur tangan dari pemikiran komentar atau pendapat peneliti akan dipertimangkan jika suatu sumer cocok atau jika ada kemungkinan peredaan dengan sumer lain. Dwnzin (dalam Nafingah 2017) memedakan empat jenis triangulasi seagai teknik pengujian menggunakan sumer metode peneliti dan teori.
Teknik untuk memverifikasi keasahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah manipulasi sumer. Menurut Patton (dalam Nafingah 2017) triangulasi dengan sumer meliputi memandingkan dan memverifikasi keandalan informasi yang diperoleh pada waktu dan alat yang ereda dalam penelitian kualitatif. Dengan teknik triangulasi sumer peneliti memandingkan hasil wawancara yang diperoleh dari masing-masing informan penelitian untuk memandingkan dan memverifikasi keaslian informasi yang diperoleh.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Layanan Perpustakaan Keliling di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan
Layanan perpustakaan keliling menggunakan mobil perpustakaan keliling (MPK)  sejak tahun 1994 yang merupakan program yang dicanangkan oleh Perpustakaan Nasional RI dan telah memiliki 1 mobil dan 1 bus. Perpustakaan keliling hadir karena masyarakat membutuhkan, khususnya dari sekolah-sekolah karena tidak semua bisa datang ke Perpustakaan Provinsi, dengan demikian pemerintah menyediakan perpustakaan keliling guna menjangkau masyarakat yang jauh dan tidak bisa menjangkau perpustakaan keliling. Pada tahun 1998 perpustakaan keliling Dinas Perpustakaan Provinsi juga pernah menggunakan motor guna menjangkau tempat-tempat yang tidak bisa didatangi oleh mobil keliling. Area tersebut yaitu gang-gang dan lorong-lorong kecil. Lain halnya dengan daerah peraiaran, maka perpustakaan provinsi dating dengan menggunakan speed boat (Gitaria, 2020).
Sampai saat ini layanan perpustakaan keliling telah memiliki 3 mobil yang siap mendatangi masyarakat yang membutuhkan. Dinas perpustakaan provinsi sudah memiliki sumber daya manusia yang kompeten dan cukup untuk menjalankan layanan. Sasaran utama dari layanan perpustakaan keliling yaitu anak-anak sekolah,  mahasiswa, PAUD, komunitas dan masyarakat Palembang lainnya yang telah dijaadwalkan. Layanan perpustakaan keliling beroperasi setiap hari, jika hari kerja yaitu hari senin sampai dengan jumat maka perpustakaan beroperasi dari jam 7:30 WIB sampai dengan jam 16:00 WIB. Adapun lokasi yang terjadwalkan yaitu di sekolah-sekolah, PAUD-PAUD, komunitas, OPI mall dan masyarakat lainnya. Banyak masyarakat yang memanfaatkan koleksi layanan perpustakaan keliling ketika dibuka di OPI mall, seperti penjual, tenon,  bapak-bapak yang lagi menunggu istrinya belanja dan nak-anak yang lagi menunggu ortunya mengurus pembuatan kartu penduduk (e-KTP). Lokasi layanan perpustakaan keliling di OPI mall ini terletak di lantai 2, dekat permainan anak-anak  dan stand pemerintahan kabupaten Banyuasin untuk pembuatan KTP. Layananan dimulai jam 10:00 sampai dengan jam 16:00 WIB.
Akan tetapi setelah terjadinya penyebaran virus covid 19 di wilayah Sumatera Selatan, maka layanan perpustakaan keliling hanya beroperasi di titik-titik tertentu saja. Hal ini terjadi mengingat sekolah diliburkan dan pusat keramaian banyak yang ditutup (Gitaria dan Rahman, 2020). Sementara hari sabtu dan minggu beroperasi jam 7:30 WIB sampai dengan jam 11:30 WIB di Lapangan Tembak dan Stadion Jakabaring serta di Taman Purbakala Gandus. Di lokasi ini, anak-anak yang sangat antusias untuk membaca, orang tua, lansia dan pedagang (Rahman, 2020).
2. Layanan Perpustakaan Keliling di DInas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang memiliki 3 (tiga) unit mobil pintar atau Perpustakaan Keliling yang digunakan untuk kunjungan ke 16 kecamatan dan sekolah-sekolah seperti SD, SMP, dan di tempat umum yaitu: Kambang Iwak (KI), Benteng Kuto Besak (BKB) dan ikut kegiatan gotong royong Walikota Palembang. Untuk kunjungan ke SMA telah diambil alih oleh Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan. Mobil Perpustakaan Keliling tersebut yang rutin melakukan pelayanan di sekolah-sekolah dan di Kambang Iwak (KI). Koleksi yang dibawa pada mobil pintar mobil 1 berjumlah 1200 eksemplar, mobil 2 berjumlah 1200 eksemplar dan mobil 3 berjumlah 800 eksemplar. Jenis koleksi dari nomor klasifikasi 000-099 sampai 900-999. Mobil 1 (mobil kecil) untuk Sekolah Dasar saja karena bahan pustakanya lebih banyak berisikan tentang buku-buku pelajaran, namun ada juga yang umum tetapi hanya beberapa, sedangkan mobil 2 dan 3 (Mobil besar) untuk berkunjung ke Sekolah Menengah Pertama (SMP), di tempat umum yaitu Kambang Iwak (KI), Benteng Kuto Besak (BKB) dan ikut kegiatan gotong royong Walikota Palembang. Adapun Jadwal layanan Perpustakaan Keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang yaitu: hari Senin sampai Jumat ke sekolah-sekolah seperti SD, dan SMP jam 09.00-10.00, untuk hari Sabtu di Kambang Iwak (KI) dan Benteng Kuto Besak (BKB) jam Jam 07.30-9.30, dan untuk hari minggu ikut kegiatan gotong royong Walikota Palembang (Hapsari, 2020). Layanan perpustakaan keliling dilakukan terjadwal dan juga bisa dilakukan sesuai permintaan dengan mengirimkan surat pemberitahuan terlebih dahulu minimal 1 (satu) minggu sebelum pelaksanaan layanan perpustakaan keliling.
3. Kendala Yang dihadapi Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang
Kendala yang ditemui di lapangan yaitu Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan mengalami kekurangan koleksi hiburan yang sering disukai anak-anak, sedangkan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan kota mengalami kendala kekurangan sumber daya manusia (SDM) yang kompeten di bidag Ilmu Perpustakaan.

D. SIMPULAN
Layanan perpustakaan keliling Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang diterima dan dimanfaatkan oleh masyarakat kota Palembang. Layanan perpustakaan keliling mendatangi langsung lokasi-lokasi yang telah ditentukan dan lokasi yang dijadikan titik datangnya layanan perpustakaan keliling antara Dinas Perpustakaan Provinsi dan Dinas Perpustakaan Kota Palembang berbeda, sehingga tidak terjadi tumpang tindih dalam memberikan layanan baca yang sama-sama bertujuan untuk meingkatkan budaya membaca masyarakat kota Palembang. Kendala yang ditemui Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan yaitu belum memiliki koleksi yang masuk dalam kategori hiburan mengingat pengunjung layanan perpustakaan keliling menginginkan adanya koleksi yang sesuai dengan tontoan dan yang sedang menjadi trand topik saat ini. Sedangkan kendala yang ditemui Dinas Kearsipan dan Perpustakaan kota yaitu masih kekurangan sumber daya manusia yang kompeten di bidang Ilmu Perpustakaan, mengingat saat ini Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota hanya memiliki satu orang pustakawan.
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